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Abstrak 

 

Hampir seperempat perempuan usia reproduksi secara global mengalami polycystic ovary syndrome (PCOS). 

Beberapa penelitian telah memberikan perhatian untuk mengkaji kualitas hidup perempuan yang terdiagnosa PCOS 

dengan berbagai kondisi kesehatan yang menyertainya. Oleh karena itu, studi ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

kualitas hidup pada perempuan dengan PCOS. Studi ini adalah scoping review bersadarkan kerangka kerja Arskey 

dan O’Malley. Pencarian artikel secara terstruktur dilakukan pada CINAHL Plus with Full-Text, PubMed, dan Scopus 

dengan kata pencarian “female OR woman OR women OR females” AND “PCOS OR polycystic ovary syndrome OR 

polycystic ovarian syndrome” AND “quality of life”. Dengan mengikuti alur PRISMA-ScR, maka didapatkan 26 

artikel untuk dianalisis dalam studi ini. Scoping review ini menemukan bahwa sebagian besar perempuan dengan 

PCOS mengalami penurunan kualitas hidup. Faktor demografi, antropometrik, hormon seksual, parameter metabolik, 

dan sedentary behavior turut mempengaruhi kualitas hidup yang rendah. Sebagian perempuan melakukan pengelolaan 

gaya hidup seperti pengendalian emosi dan pengaturan gizi untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih optimal. 

Dokter dan perawat perlu memperhatikan jenis pengobatan dan konseling yang dapat meningkatkan kualitas hidup 

perempuan dengan PCOS. Penelitian berikutnya dibutuhkan untuk mengidentifikasi hubungan antara derajat 

keparahan gejala PCOS dan kualitas hidup perempuan. 

 

Kata kunci: Kualitas hidup, PCOS, perempuan. 

 

Abstract 

 

Approximately 25% of women of reproductive age worldwide are affected with polycystic ovarian syndrome (PCOS).  

A number of research have concentrated on evaluating the quality of life of women diagnosed with PCOS and related 

health issues.  This study was undertaken to assess the quality of life in women with PCOS.  This research constitutes 

a scoping review grounded in the Arksey and O'Malley paradigm.  A systematic literature search was performed in 

CINAHL Plus with Full-Text, PubMed, and Scopus utilising the search phrases "female OR woman OR women OR 

females" AND "PCOS OR polycystic ovary syndrome OR polycystic ovarian syndrome" AND "quality of life."  In 

accordance with the PRISMA-ScR methodology, 26 papers were selected for analysis in this study.  This scoping 

research revealed that the majority of women with PCOS encounter a diminished quality of life.  Demographic factors, 

anthropometric measurements, sex hormones, metabolic parameters, and sedentary behaviour contribute to this 

diminished quality of life.  Certain women practise lifestyle management, including emotional regulation and dietary 

control, to enhance their quality of life.  Medical professionals must evaluate the therapy and counselling modalities 

that can enhance the quality of life for women with PCOS.  Additional research is required to ascertain the correlation 

between the severity of PCOS symptoms and women's quality of life. 

 

Keywords: PCOS, quality of life, women.  

 

 

 

 

 

mailto:anitas.setyawati@unpad.ac.id


Anita Setyawati: Memahami Dampak Polycystic Ovary Syndrome pada Kualitas Hidup 

Journal of Maternity Care and Reproductive Health: Vol. 8 Issue 3 August 2025  151 

 

PENDAHULUAN 

Polycystic ovary syndrome (PCOS) adalah kelainan endokrin yang sangat lazim 

mempengaruhi 4-22,5% perempuan usia reproduksi di seluruh dunia (Angin et al., 2019; Lizneva 

et al., 2016; Skiba et al., 2018). Berdasarkan kriteria Rotterdam, diagnosa PCOS ditegakkan jika 

ditemukan dua dari tiga kriteria berikut: oligo-anovulasi, hiperandrogenisme, dan ovarium 

polikistik (Smet & McLennan, 2018). Sebuah hasil tinjauan mengungkapkan bahwa perempuan 

dengan PCOS dapat mengalami menstruasi yang tidak teratur, infertilitas, hirsutisme, berjerawat, 

kerontokan rambut, peningkatan berat badan, hingga sering sakit kepala dan merasa lelah (Lizneva 

et al., 2016). Perempuan dengan PCOS memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami resistensi 

insulin, diabetes mellitus tipe 2, dislipidemia aterogenik, penyakit kardiovaskular, penyakit 

serebrovaskular, sleep apnea, kanker endometrium, dan komplikasi kehamilan (Cooney & Dokras, 

2018; Teede et al., 2018; Zeng et al., 2020). Jika hamil, perempuan dengan PCOS memiliki resiko 

tinggi mengalami diabetes gestasional, preeklampsia, makrosomia janin, bahkan kematian 

perinatal (Hart, 2019).  

Hingga saat ini, penyebab PCOS belum diketahui secara pasti. Namun, faktor genetik, 

lingkungan, dan perubahan mikrobioma dianggap terlibat dalam menghasilkan ketidakseimbangan 

hormon dan metabolisme yang dapat menyebabkan perkembangan masalah ginekologi dan 

sindrom metabolik sistemik (Giampaolino et al., 2021). Sementara itu, penanganan terhadap PCOS 

masih berfokus pada manajemen gejala karena belum ditemukan obat untuk menyembuhkan 

PCOS. Pengobatan ditujukan untuk mengatasi masalah seperti infertilitas, hirsutisme, siklus 

menstruasi tidak teratur, dan risiko kesehatan jangka panjang (Shukla et al., 2025), yang meliputi 

terapi farmakologis, pembedahan, dan manajemen gaya hidup (Guo et al., 2023). 

Kompleksitas masalah yang dialami perempuan dengan PCOS, mulai dari gejala yang 

dirasakan, proses mendapatkan terapi yang sesuai, efek samping pengobatan, bahkan komentar 

orang lain tentang infertilitas, dapat memicu kecemasan, stres, dan depresi yang dapat berpengaruh 

pada kualitas hidup (Damone et al., 2019; Greenwood et al., 2018; Yin et al., 2021). Kualitas hidup 

adalah salah satu indeks kesehatan umum dan mental yang penting untuk pengendalian dan 

pengobatan penyakit (Yavarikia et al., 2019). Pengukuran kualitas hidup terkait kesehatan 

memainkan peran penting dalam mengevaluasi efek penyakit kronis pada manusia. Besarnya 

dampak fisik dan psikologis yang dialami perempuan dengan PCOS, telah membuat banyak 

peneliti mengidentifikasi apakah PCOS mempengaruhi kualitas hidup perempuan. Oleh karena itu, 
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scoping review ini dilakukan untuk mengidentifikasi kualitas hidup pada perempuan dengan PCOS 

berdasarkan hasil-hasil penelitian dalam lima tahun terakhir. 

 

METODE 

 Studi ini merupakan scoping review yang disusun berdasarkan kerangka kerja Arskey dan 

O’Malley yang terdiri dari: (1) identifikasi pertanyaan penelitian, (2) identifikasi literatur yang 

relevan, (3) seleksi studi, (4) pemetaan dan pengumpulan data, (5) penyusunan, peringkasan, dan 

pelaporan hasil, serta (6) konsultasi (Aromataris & Munn, 2020). Pertanyaan penelitian yang 

diajukan yaitu “Bagaimana gambaran kualitas hidup pada perempuan yang mengalami PCOS?” 

Kemudian peneliti melakukan pencarian literatur secara komprehensif melalui CINAHL Plus with 

Full-Text, PubMed, dan Scopus. Teknik Boolean dan MeSH digunakan untuk memasukkan kata 

pencarian yang meliputi: “female OR woman OR women OR females” AND “PCOS OR polycystic 

ovary syndrome OR polycystic ovarian syndrome” AND “quality of life”. Hasil pencarian 

dimasukkan ke dalam Zotero reference manager untuk pengecekan duplikasi serta seleksi judul 

dan abstrak. 

Proses seleksi artikel mengikuti the Preferred Reporting of Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses Extension for Scoping Review (PRISMA-ScR) yang disajikan pada bagan 1. 

Tiga orang independent reviewer (AS, RN, NUAS) menyeleksi judul dan abstrak berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah artikel berbahasa Inggris 

yang dipublikasikan tahun 2019-2023 dan membahas tentang kualitas hidup pada perempuan 

dengan PCOS. Sementara yang dijadikan kriteria eksklusi adalah (1) penelitian intervensi, (2) 

penelitian untuk memvalidasi instrument kualitas hidup, dan (3) subjek penelitian adalah non-

manusia. Jika terdapat perbedaan hasil seleksi, maka dilakukan tinjauan bersama hingga tercapai 

kesepakatan. 

Tahap pemetaan data diawali dengan menyusun tabel ringkasan hasil penelitian yang terdiri 

dari judul dan tahun publikasi, lokasi, tujuan, metode, sampel, dan hasil penelitian (Tabel 1). 

Kemudian reviewer meringkas data pada setiap artikel terpilih ke dalam tabel 1. Berikutnya 

reviewer melakukan peninjauan ulang terhadap tabel 1 dan mengekstraksi data yang dibutuhkan 

hingga teridentifikasi tema yang menjawab tujuan dari scoping review ini yang disajikan pada tabel 

2. 
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Bagan 1. Alur Seleksi Artikel 

 

  

Search terms: “female OR woman OR women OR 

females” AND “PCOS OR polycystic ovary 

syndrome OR polycystic ovarian syndrome” AND 

“quality of life” 

 

Records identified through databases searching 

CINAHL Plus with Full-Text (n=282 articles) 

PubMed (n=605 articles) 

Scopus (n=224 articles) 

Full text articles unavailable (n=10 

articles) 

 

Records Screened 

CINAHL Plus with Full-Text (n=132 articles) 

PubMed (n=264 articles) 

Scopus (n=107 articles) 

 

 
Duplicates removed (n=128 articles)  

Records after duplicates removed (n=375 articles) 
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Records excluded with reasons 

(n=339 articles) 

Records screened (n=36 articles) 

Records excluded 

CINAHL Plus with Full-Text (n=150 

articles) 

PubMed (n=401 articles) 

Scopus (n=117 articles) 

 

Full text articles available (n=26 articles) 

Full text articles assessed for eligibility 

(n=26 articles) 

Studies included (n=26 articles) 
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HASIL 

Pencarian melalui CINAHL Plus with Full-Text, PubMed, dan Scopus menghasilkan 1.111 

artikel (bagan 1). Artikel yang dipublikasikan di luar tahun 2019 hingga 2023 dan tidak 

menggunakan Bahasa Inggris dikeluarkan (n=608). Pengecekan duplikasi artikel menghasilkan 

375 artikel yang diseleksi lebih lanjut. Judul dan abstrak yang berkaitan dengan kualitas hidup 

pada perempuan dengan PCOS dan memenuhi kriteria eksklusi dilanjutkan dalam proses seleksi 

(n=36). Reviewers menentukan artikel akhir yang dianalisis adalah artikel yang memiliki full text 

(n=26). 

Tabel 1 menunjukkan 26 artikel terpilih berasal dari publikasi tahun 2019 hingga 2023 

yang membahas tentang kualitas hidup pada perempuan dengan PCOS berusia 18-55 tahun. 

Masing-masing lima artikel berasal dari Iran dan India, masing-masing tiga artikel dari Cina dan 

Spanyol, dan masing-masing satu artikel berasal dari Amerika Serikat, Arab Saudi, Australia, 

Belanda, Finlandia, Inggris, Italia, Pakistan, Taiwan, dan Turki. Dari 26 artikel, 22 artikel adalah 

hasil penelitian kuantitatif dan empat artikel adalah literature review. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa diagnosa PCOS pada responden ditegakkan berdasarkan 

the 2003 Rotterdam Criteria, the 1990 National Institute of Health Criteria, the Androgen Excess 

Society Criteria, pemeriksaan dokter, serta clinical and laboratory evidence of hyperandrogenism. 

Secara kesuluruhan, responden yang terlibat dalam 26 studi terpilih adalah perempuan dengan 

PCOS dengan atau tanpa komorbid sebagai kelompok perlakuan dan perempuan sehat sebagai 

kontrol. Instrumen pengukuran kualitas hidup pada perempuan dengan PCOS yang digunakan oleh 

para peneliti meliputi the Polycystic Ovary Syndrome Questionnaire (PCOSQ), the Modified 

Polycystic Ovary Syndrome Questionnaire (MPCOSQ), the 36-Item and 12-Item Short-Form 

Health Survey (SF-36) dan (SF-12), the WHO Quality of Life-BREF Questionnaire (WHOQOL-

BREF), the Health-related Quality of Life Questionnaire (HRQOL), the Irritable Bowel Syndrome 

Quality of Life Questionnaire (IBS-QOL). 

Scoping review ini menemukan tiga tema terkait kualitas hidup pada perempuan dengan 

PCOS antara lain (1) penurunan kualitas hidup pada perempuan dengan PCOS, (2) faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kualitas hidup pada perempuan dengan PCOS, (3) strategi koping yang 

digunakan oleh perempuan dengan PCOS untuk mempertahankan kualitas hidup. 
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian 
No. Penulis, 

Tahun 

Negara Tujuan Penelitian Metode 

Penelitian 

Sampel Penelitian Instrumen 

Kualitas 

Hidup 

Hasil Penelitian 

1. (Guo et al., 

2023) 

Cina Untuk memvalidasi 

hubungan antara literasi 

kesehatan, kualitas 

hidup, dan efikasi diri 

pada perempuan 

dengan PCOS. 

A cross-

sectional 

study 

300 perempuan dengan 

PCOS. 

 

Usia: 18-45 tahun. 

The SF-36 Terdapat hubungan 

antara literasi 

kesehatan, tingkat 

pendidikan, dan durasi 

PCOS dengan kualitas 

hidup pada responden 

(p<0,001; p=0,014; 

p=0,000 secara 

berurutan).  

2. (Cao et al., 

2023) 

Cina Untuk mengetahui 

hubungan antara 

sedentary behavior 

dengan kualitas hidup 

pada perempuan infertil 

dengan PCOS. 

A cross-

sectional 

study 

283 perempuan infertil 

dengan PCOS. 

 

Usia: >18 tahun. 

The 

MPCOSQ 

Terdapat hubungan 

secara negatif antara 

kualitas hidup dengan 

depresi, kecemasan, 

dan sedentary behavior 

pada responden 

(p<0,01; p<0,001; 

p<0,001 secara 

berurutan). 

 

Terdapat perbedaan 

kualitas hidup secara 

signifikan antara 

responden dengan 

sedentary behavior 7 

jam dan >7 jam 

(p<0,001). 

3. (Barberis et al., 

2023) 

Italia Untuk mengidentifikasi 

hubungan antara trait 

emotional intelligence 

dengan kualitas hidup 

perempuan dengan 

PCOS. 

A parcelling 

approach 

478 perempuan dengan 

PCOS. 

 

Usia: 18-46 tahun. 

The 

PCOSQ 

Responden dengan 

PCOS dapat memiliki 

kualitas hidup yang 

lebih rendah dan trait 

emotional intelligence 

yang tinggi dapat 



Anita Setyawati: Memahami Dampak Polycystic Ovary Syndrome pada Kualitas Hidup 

Journal of Maternity Care and Reproductive Health: Vol. 8 Issue 3 August 2025  156 

 

menjadi faktor 

pelindung bagi kualitas 

hidup yang buruk. 

4. (Rao et al., 

2022) 

India Untuk memahami 

kualitas hidup 

perempuan etnis India 

yang mengalami PCOS. 

A global 

online survey 

4.409 perempuan etnis 

India di berbagai negara 

yang mengalami PCOS. 

 

Usia: 18-55 tahun. 

The 

MPCOSQ 

Kualitas hidup terendah 

terdapat pada domain 

berat badan, emosi, dan 

siklus menstruasi. 

 

Kualitas hidup tertinggi 

terdapat pada domain 

jerawat dan infertilitas. 

 

Terdapat perbedaan 

secara signifikan pada 

kualitas hidup domain 

berat badan, hirsutisme, 

dan infertilitas antara 

responden yang tinggal 

di India dan luar India 

(p<0,001; p=0,011; 

p=0,019 secara 

berurutan). 

5. (Lu et al., 

2022) 

Taiwan Untuk mengidentifikasi 

kualitas hidup terkait 

nyeri tubuh pada PCOS. 

A literature 

review 

Penelitian terkait 

kualitas hidup pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

 

- Secara signifikan, 

persepsi nyeri lebih 

umum dialami oleh 

responden dengan 

PCOS dibandingkan 

dengan responden 

sehat. 

6. (D’Souza et 

al., 2022) 

India Untuk mengetahui 

hubungan antara tanda 

fisik, parameter klinis, 

dan kualitas hidup pada 

perempuan muda 

dengan PCOS. 

A prospective 

cross-

sectional 

survey 

140 perempuan muda 

dengan PCOS. 

 

Usia: 18-30 tahun.  

The 

WHOQOL-

BREF 

Terdapat korelasi 

negatif antara BMI 

dengan kualitas hidup 

domain kesehatan 

psikologis (p<0,005); 

serta jerawat dengan 

kualitas hidup domain 
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kesehatan fisik, 

kesehatan psikologis, 

hubungan sosial, 

lingkungan, persepsi 

tentang kualitas hidup, 

dan kepuasan terhadap 

kesehatan pada 

responden (p<0,001; 

p<0,003; p<0,002; 

p<0,001; p<0,036; 

p<0,044 secara 

berurutan). 

7. (Bobade et al., 

2022) 

India Untuk mengidentifikasi 

hubungan antara 

kualitas hidup dengan 

faktor demografi pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

A descriptive 

study 

 

100 perempuan dengan 

PCOS. 

 

Usia: 18-45 tahun. 

The 

WHOQOL-

BREF 

Sebagian besar 

responden memiliki 

kualitas hidup rendah 

dan sedang (33% dan 

40% secara berurutan). 

 

Kualitas hidup 

responden memiliki 

hubungan secara 

signifikan dengan usia, 

tingkat pendidikan, 

status pernikahan, dan 

jumlah anak yang 

dimiliki (p<0,05 pada 

semua variabel). 

8. (Zhang et al., 

2021) 

Cina Untuk mengeksplorasi 

hubungan antara 

kualitas hidup dengan 

parameter fenotip pada 

pasien infertil dengan 

PCOS. 

A large-scale 

hospital-based 

cohort survey 

1000 perempuan infertil 

dengan PCOS. 

 

Usia: 20-40 tahun. 

The 

PCOSQ 

Terdapat hubungan 

secara negatif yang 

signifikan antara 

kualitas hidup dengan 

parameter 

antropometrik, hormon 

seksual, dan parameter 

metabolik. 
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Terdapat hubungan 

secara positif yang 

signifikan antara 

kualitas hidup dengan 

sex hormone-binding 

globulin dan high-

density lipoprotein. 

9. (Wang et al., 

2021) 

Belanda Untuk mengetahui 

perbedaan kualitas 

hidup pada perempuan 

infertil+obesitas+PCOS 

dengan perempuan 

infertil+obesitas+tanpa 

PCOS. 

 

A post-hoc 

cross-

sectional 

analysis 

170 perempuan 

infertil+obesitas+PCOS 

dan 321 perempuan 

infertil+obesitas+tanpa 

PCOS. 

 

Usia: 18-39 tahun. 

The SF-36 Tidak terdapat 

perbedaan secara 

signifikan pada kualitas 

hidup  

aspek fisik (p=0,22) 

dan aspek mental 

(p=0,69) antara 

kelompok PCOS dan 

non-PCOS. 

10. (Tabassum et 

al., 2021) 

India 

 

 

Untuk mengevaluasi 

dampak PCOS pada 

perempuan. 

A prospective, 

cross-

sectional, 

observational 

study 

100 perempuan dengan 

PCOS dan 200 

perempuan sehat. 

 

Usia: 10-49 

The SF-36 Terdapat penurunan 

kualitas hidup secara 

signifikan pada 

responden dengan 

PCOS. 

11. (Naumova et 

al., 2021) 

Spanyol Untuk mengetahui 

kualitas hidup pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

A comparative 

study 

37 perempuan infertil 

karena PCOS, 36 

perempuan infertil 

karena faktor tuba, dan 

31 perempuan infertil 

karena faktor pria. 

 

Usia: 18-40 tahun. 

The SF-36 

dan The 

PCOSQ 

Responden dengan 

infertilitas karena 

PCOS menunjukkan 

skor kualitas hidup 

yang lebih buruk secara 

signifikan pada aspek 

fungsi sosial (p=0,049), 

aspek fungsi peran 

emosional (p=0,041), 

aspek kesehatan mental 

(p=0,002), dan aspek 

ringkasan komponen 

mental (p=0,002) 

dibandingkan dengan 

responden dengan 
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infertilas karena faktor 

penyebab lainnya. 

12. (Morshedi et 

al., 2021) 

Iran Untuk mengidentifikasi 

hubungan antara 

strategi koping dan 

kualitas hidup pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

A cross-

sectional 

study 

200 pasien dengan 

PCOS. 

 

Usia: 20-50 tahun. 

The 

WHOQOL-

BREF 

Terdapat hubungan 

yang signifikan antara 

strategi koping 

emosional dan strategi 

koping pemecahan 

masalah dengan 

kualitas hidup pada 

responden (beta=0,270 

dan beta=0,219 

berturut-turut). 

13. (Fatemeh et 

al., 2021) 

Iran Untuk mengkaji 

kualitas hidup, depresi, 

dan kecemasan pada 

perempuan Iran dengan 

fenotip PCOS yang 

berbeda. 

A comparative 

cross-

sectional 

study 

239 perempuan dengan 

PCOS (77 dengan 

fenotip A, 38 dengan 

fenotip B, 68 dengan 

fenotip C, dan 56 

dengan fenotip D). 

 

Usia:20-43 tahun. 

The 

MPCOSQ 

dan 

The SF-12 

Tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

kecemasan, depresi, 

kualitas hidup, kualitas 

hidup domain 

infertilitas, kualitas 

hidup domain berat 

badan, dan kualitas 

hidup domain masalah 

emosional antara 

responden dengan 

fenotip A, B, C, dan D 

(p>0,05). 

 

Responden dengan 

fenotip A dan B 

memiliki kualitas hidup 

domain hirsutisme 

yang buruk (p<0,001). 

 

Kualitas hidup domain 

menstruasi pada 

responden dengan 
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fenotip C dan kualitas 

hidup domain acne 

pada responden dengan 

fenotip D adalah lebih 

tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan 

responden dengan 

fenotip lainnya 

(p<0,001). 

14. (Alur-Gupta et 

al., 2021) 

Amerika 

Serikat 

Untuk mengidenfikasi 

hubungan antara atribut 

fisik dan biokimia 

PCOS dengan 

kecemasan, depresi, 

dan kualitas hidup pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

A 

retrospective, 

cross-

sectional 

study 

272 perempuan dengan 

PCOS dan 295 

perempuan tanpa 

PCOS. 

 

Usia: 18-50 tahun. 

The 

MPCOSQ 

Kualitas hidup domain 

infertilitas adalah lebih 

rendah secara 

signifikan pada 

responden ras kulit 

hitam dengan PCOS. 

15. (Wilson & 

Peña, 2020) 

Australia Untuk mengkaji 

kualitas hidup pada 

remaja perempuan 

dengan PCOS. 

A literature 

review 

Penelitian terkait 

kualitas hidup pada 

remaja perempuan 

dengan PCOS. 

 

Usia: 12-22 tahun. 

- Responden dengan 

PCOS mengalami 

penurunan kualitas 

hidup dibandingkan 

dengan responden 

sehat.  

 

Gejala PCOS dan 

peningkatan berat 

badan mempengaruhi 

kualitas hidup pada 

responden dengan 

PCOS. 

16. (Sánchez-

Ferrer et al., 

2020) 

Spanyol Untuk membandingkan 

kualitas hidup antara 

perempuan dengan dan 

tanpa PCOS. 

A case-control 

study 

117 perempuan dengan 

PCOS dan 153 

perempuan tanpa 

PCOS. 

 

Usia: 18-40 tahun. 

The SF-12 Kualitas hidup domain 

fisik pada responden 

dengan PCOS adalah 

lebih rendah secara 

signifikan 

dibandingkan dengan 
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responden tanpa PCOS 

(p<0,01). 

 

Tidak terdapat 

perbedaan secara 

signifikan pada kualitas 

hidup domain mental 

antara responden 

dengan PCOS dan 

tanpa PCOS. 

17. (Saei Ghare 

Naz et al., 

2020) 

Iran Untuk mengidentifikasi 

hubungan antara 

kualitas hidup dengan 

depresi, kecemasan, 

dan stress pada remaja 

dengan PCOS. 

A cross-

sectional 

study 

120 remaja perempuan 

dengan PCOS. 

 

Usia: 13-19 tahun. 

The SF-12 Terdapat hubungan 

negatif secara 

signifikan antara 

kualitas hidup dengan 

depresi, kecemasan, 

dan stress pada 

responden (p=0,001). 

18. (Ollila et al., 

2020) 

Finlandia Untuk mengetahui 

kualitas hidup jangka 

pangjang pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

A literature 

review 

Penelitian terkait 

kualitas hidup pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

- Terdapat penurunan 

kualitas hidup hingga 

akhir usia subur pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

19. (Kahal et al., 

2020) 

Inggris Untuk mengetahui 

hubungan antara OSA 

dengan kualitas hidup 

pada perempuan 

dengan PCOS. 

An 

observational 

cross-

sectional 

study 

15 perempuan dengan 

PCOS+OSA dan 24 

perempuan dengan 

PCOS. 

 

Usia: 26-43 tahun. 

The 

WHOQOL-

BREF dan 

The 

PCOSQ 

Responden dengan 

PCOS+OSA memiliki 

kualitas hidup yang 

rendah pada semua 

domain dari The 

PCOSQ, serta domain 

kesehatan fisik dan 

lingkungan dari The 

WHOQOL-BREF 

Questionnaire. 

 

Terdapat perbedaan 

secara signifikan pada 

kualitas hidup domain 
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hirsutisme antara 

responden dengan 

PCOS dan responden 

dengan PCOS+OSA 

(p=0,03). 

20. (Castelo-

Branco & 

Naumova, 

2020) 

Spanyol Untuk 

mengindentifikasi 

kualitas hidup pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

A 

comprehensive 

review 

Penelitian terkait 

kualitas hidup pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

 

- Beberapa penelitian 

menunjukkan terdapat 

penurunan kualitas 

hidup pada responden 

dengan PCOS 

dibandingkan dengan 

responden tanpa PCOS.  

21. (Bazarganipour 

et al., 2020) 

Iran Untuk membandingkan 

kualitas hidup pada 

perempuan dengan 

IBS+PCOS dan 

perempuan kontrol. 

A case-control 

study. 

101 perempuan dengan 

IBS+PCOS dan 100 

perempuan kontrol 

(IBS+non PCOS, non 

IBS+PCOS, non 

IBS+non PCOS). 

 

Usia: 15-40 tahun. 

The IBS-

QOL 

Terdapat perbedaan 

kualitas hidup secara 

signifikan antara 

responden dengan 

PCOS dan kontrol 

(p<0,001). 

 

Responden dengan 

PCOS+IBS memiliki 

kualitas hidup paling 

rendah dibandingkan 

dengan responden 

PCOS tanpa IBS 

(p<0,001). 

22. (Asdaq et al., 

2020) 

Arab 

Saudi 

Untuk mengidentifikasi 

kualitas hidup pada 

perempuan dengan 

PCOS. 

A cross-

sectional 

study. 

116 perempuan dengan 

PCOS dan 378 

perempuan tanpa 

PCOS. 

 

Usia: 20-54 tahun. 

The 

HRQOL 

oleh Asdaq 

et al. (2020) 

Terdapat peningkatan 

kualitas hidup yang 

abnormal secara 

signifikan pada 

responden dengan 

PCOS dibanidngkan 

dengan responden 

tanpa PCOS (p=0,000). 
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23. (Yavarikia et 

al., 2019) 

Iran untuk mengevalusi 

hubungan antara 

kualitas hidup dengan 

sikap dan perilaku gizi 

perempuan dengan 

PCOS. 

A cross-

sectional 

study. 

150 perempuan dengan 

PCOS. 

 

Usia: 19-45 tahun. 

 

 

The 

PCOSQ 

Terdapat hubungan 

negatif secara 

signifikan antara 

kualitas hidup dengan 

sikap dan perilaku gizi 

responden (p<0,001 

dan p=0,015 secara 

berurutan). 

24. (Sidra et al., 

2019) 

Pakistan Untuk mengevaluasi 

pengaruh manifestasi 

klinik dan resiko 

kesehatan dari PCOS 

terhadap kualitas hidup 

perempuan dengan 

PCOS. 

A prospective, 

cross-

sectional, 

observational 

study. 

440 perempuan dengan 

PCOS. 

 

Usia: 15-44 tahun. 

The SF-12 Kualitas hidup yang 

buruk dimiliki oleh 

responden dengan 

menstruasi tidak 

teratur, hirsutisme, 

jerawat, hiperglikemia, 

dan obesitas. 

25. (Chadha et al., 

2019) 

India Untuk mengetahui 

kualitas hidup pada 

perempuan dewasa 

muda dengan PCOS. 

A cross-

sectional 

study. 

30 perempuan dewasa 

muda dengan PCOS. 

 

Usia: 25-35 tahun. 

The 

PCOSQ 

Terdapat dampak 

PCOS terhadap kualitas 

hidup domain emosi, 

hirsutisme, berat badan, 

infertilitas, dan 

menstruasi pada 

responden. 

26. (Angin et al., 

2019) 

Turki Untuk menguji 

perbedaan kualitas 

hidup perempuan 

infertil dengan PCOS 

dan tanpa PCOS. 

A quantitative 

study. 

49 perempuan infertil 

dengan PCOS, 47 

perempuan infertil non-

PCOS, 62 perempuan 

subur dengan PCOS. 

 

Usia: rerata 23,7 s.d 

28,6 tahun. 

The 

PCOSQ dan 

The SF-36 

Kualitas hidup pada 

responden infertil 

dengan PCOS adalah 

paling rendah 

dibandingkan dengan 

responden lainnya. 

Keterangan: BMI: Body Mass Index, HRQOL: Health-Related Quality of Life, IBS: Irritable Bowel Syndrome, IBS-QOL: Irritable Bowel Syndrome-Quality of Life, MPCOSQ: Modified PCOS Health-

Related Quality of Life Questionnaire, OSA:  obstructive sleep apnea, PCOS: Polycystic Ovarian Syndrome, PCOSQ: PCOS Health-Related Quality of Life Questionnaire, SF-12: Short Form 12 Health 

Survey, SF-36: Short Form 36 Health Survey, WHOQOL-BREF: WHO Quality of life-BREF.
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Tabel 2. Ekstraksi Data Penelitian 
Parameter Hasil 

Kondisi 

kesehatan 

reproduksi 

responden 

Sehat 

PCOS 

Positif PCOS berdasarkan screening 

Infertil dengan PCOS 

Infertil dengan PCOS+obesitas 

Infertil tanpa PCOS 

PCOS+IBS 

PCOS+OSA 

Sumber 

diagnosa 

PCOS 

The 2003 Rotterdam Criteria 

The 1990 National Institute of Health Criteria 

The Androgen Excess Society Criteria 

Diagnosed by physician 

Diagnosis based on clinical and laboratory evidence of hyperandrogenism 

Instrumen 

pengukuran 

kualitas hidup 

Kuesioner Domain 

The PCOSQ Emosional, hirsutisme, berat badan, infertilitas, 

masalah menstruasi. 

The MPCOSQ Gangguan emosional, hirsutisme, infertilitas, 

berat badan, menstruasi, jerawat. 

The SF-12 dan The SF-36 Kesehatan umum, nyeri tubuh, fungsi fisik, 

vitalitas, keterbatasan peran karena masalah fisik, 

kesehatan mental, keterbatasan peran karena 

masalah emosional, fungsi sosial. 

The WHOQOL-BREF Kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan 

sosial, lingkungan, kualitas hidup yang 

dipersepsikan, kepuasan terhadap kondisi 

kesehatan yang dipersepsikan. 

 The HRQOL oleh Asdaq et al. 

(2020) 

Kesehatan umum, kesehatan fisik dan mental, 

dampak dalam aktivitas sehari-hari. 

 The IBS-QOL Dysphoria, relationship, masalah seksual, 

kekhawatiran akan kesehatan, reaksi sosial, citra 

tubuh, penghindaran terhadap makanan, 

gangguan aktivitas. 
Keterangan: HRQOL: Health-Related Quality of Life, IBS: Irritable Bowel Syndrome, IBS-QOL: Irritable Bowel 

Syndrome-Quality of Life, MPCOSQ: Modified PCOS Health-Related Quality of Life Questionnaire, OSA: obstructive 

sleep apnea, PCOS: Polycystic Ovarian Syndrome, PCOSQ: PCOS Health-Related Quality of Life Questionnaire, SF-

12: Short Form 12 Health Survey, SF-36: Short Form 36 Health Survey, WHOQOL-BREF: WHO Quality of life-

BREF.
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PEMBAHASAN 

Penurunan Kualitas Hidup pada Perempuan dengan PCOS 

Kualitas hidup merupakan kepuasan individu secara keseluruhan terhadap kehidupan. 

Kualitas hidup terkait kesehatan adalah rasa kesejahteraan psikologis, fisik, dan sosial seseorang 

untuk mengambil keputusan sendiri, mandiri, dan puas terhadap proses pengendalian perjalanan 

penyakit (Angin et al., 2019). Studi ini menemukan bahwa perempuan dengan PCOS kerap 

mengalami kualitas hidup yang rendah (Angin et al., 2019; Asdaq et al., 2020; Barberis et al., 2023; 

Bobade et al., 2022; Castelo-Branco & Naumova, 2020; Chadha et al., 2019; Kahal et al., 2020; 

Naumova et al., 2021; Ollila et al., 2020; Rao et al., 2022; Sánchez-Ferrer et al., 2020; Sidra et al., 

2019; Wilson & Peña, 2020; Yavarikia et al., 2019). 

Hasil penelitian Chadha et al. (2019) menunjukkan bahwa perempuan dewasa muda 

dengan PCOS memiliki rerata skor kualitas hidup yang buruk. Hal ini seiring dengan hasil 

penelitian Naumova et al. (2021) yang memperlihatkan bahwa perempuan infertil dengan PCOS 

memiliki kualitas hidup yang buruk dibandingkan dengan perempuan infertil karena faktor lain. 

Begitu juga dengan penelitian Angin et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa kualitas hidup 

perempuan infertil dengan PCOS adalah paling rendah dibandingkan dengan perempuan infertil 

tanpa PCOS dan perempuan subur dengan PCOS. Hasil penelitiannya juga menemukan bahwa 

perempuan subur dengan PCOS memiliki kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan 

perempuan infertil tanpa PCOS. Mereka menyimpulkan bahwa infertilitas menambah dampak 

negatif pada kualitas hidup perempuan dengan PCOS. 

Lebih lanjut, Kahal et al. (2020) menaruh perhatian pada perempuan dengan PCOS yang 

mengalami Obtructive Sleep Apnea (OSA). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perempuan 

dengan PCOS+OSA memiliki kualitas hidup yang buruk. Sementara itu, Fatemeh et al. (2021) 

melaporkan tidak terdapat perbedaan pada kualitas hidup antara perempuan dengan PCOS fenotip 

A, B, C, dan D. Namun pada penelitiannya ditemukan bahwa perempuan dengan fenotip A dan B 

memiliki kualitas hidup yang buruk pada domain hirsutisme. Adapun kualitas hidup yang lebih 

baik didapatkan pada domain menstruasi pada perempuan dengan fenotip C dan domain jerawat 

pada perempuan dengan fenotip D. 
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Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kualitas Hidup pada Perempuan dengan PCOS 

Penurunan kualitas hidup dapat terjadi pada perempuan dengan PCOS yang mengalami 

ketidakteraturan menstruasi, hirsutisme, jerawat, hiperglikemia, dan obesitas (Sidra et al., 2019). 

Semakin meningkat body mass index (BMI) dan banyak jerawat maka kualitas hidup semakin 

menurun ((D’Souza et al., 2022; Wilson & Peña, 2020). Kualitas hidup yang buruk juga ditemukan 

pada perempuan dengan PCOS yang mengalami depresi, komorbiditas, kista ovarium, dan 

komplikasi termasuk hiperlipidemia, hiperandrogenisme, dan resistensi insulin. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang mengutarakan bahwa depresi, kecemasan, dan stress pada remaja 

perempuan dengan PCOS memiliki hubungan secara negatif dengan kualitas hidup mereka (Saei 

Ghare Naz et al., 2020). 

Penelitian Tabassum et al. (2021) menemukan bahwa pertambahan usia dan BMI dapat 

menyebabkan penurunan kualitas hidup, dan infertilitas adalah prediktor utama yang 

mempengaruhi kualitas hidup pada perempuan muda dengan PCOS. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Zhang et al. (2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan secara negatif antara 

kualitas hidup dengan (1) parameter antropometrik yaitu berat badan, lingkar pinggul, lingkar 

pinggang, rasio pinggang-pinggul, periode menstruasi, skor hirsutisme; (2) hormon seksual yaitu 

total testosterone, free testosterone, free androgen index; dan (3) parameter metabolik yaitu 

glukosa puasa, insulin puasa, homeostasis model assessment-insulin resistance, kolesterol, 

trigliserida, low-density lipoprotein dan apolipoprotein B. Selain itu, mereka mendapatkan adanya 

hubungan secara positif yang signifikan antara kualitas hidup dengan sex hormone-binding 

globulin dan high-density lipoprotein. 

 Cao et al. (2023) memperlihatkan bahwa kualitas hidup pada perempuan infertil dengan 

PCOS memiliki hubungan secara negatif dengan sedentary behavior. Sedentary behavior >7 jam 

per hari memiliki hubungan secara signifikan dengan penurunan kualitas hidup. Sementara Bobade 

et al. (2022) menyatakan bahwa kualitas hidup pada perempuan dengan PCOS memiliki hubungan 

secara signifikan dengan usia, tingkat pendidikan, status perkawinan, dan jumlah anak. Sementara 

Kahal et al. (2020) menemukan bahwa semakin sering mengantuk maka semakin rendah kualitas 

hidup pada perempuan dengan PCOS+OSA. 

Lebih jelas lagi, dua buah penelitian telah berusaha mengidentifikasi kualitas hidup pada 

perempuan dengan PCOS berdasarkan etnis dan ras (Alur-Gupta et al., 2021; Rao et al., 2022). 

Penelitian pertama menemukan adanya perbedaan secara signifikan pada kualitas hidup antara 
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perempuan etnis India yang tinggal di India dan luar India (Rao et al., 2022). Hal ini seiring dengan 

hasil penelitian kedua yang mengungkapkan bahwa perempuan ras kulit hitam dengan PCOS 

memiliki kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan perempuan ras kulit putih (Alur-

Gupta et al., 2021). 

 

Strategi Koping Perempuan dengan PCOS 

Hasil penelitian Morshedi et al. (2021) menunjukkan bahwa kualitas hidup perempuan 

dengan PCOS memiliki hubungan secara signifikan dengan strategi koping. Pada penelitiannya, 

perempuan dengan PCOS lebih cenderung menggunakan strategi koping emosional berbentuk 

konfrontasi langsung, isolasi diri, kontrol diri, pelarian dan menghindar; serta strategi koping 

pemecahan masalah berbentuk pemecahan masalah secara bijaksana. Hal ini disebabkan oleh 

perempuan dengan PCOS biasanya kurang puas dengan penampilan mereka dan menunjukkan 

lebih banyak kecemasan dan ketakutan sosial. Akibatnya, mereka lebih banyak melakukan isolasi 

sosial. 

Barberis et al. (2023) menyatakan bahwa penurunan kualitas hidup pada pasien dengan 

PCOS dapat dikelola dengan trait emotional intelligence. Sementara Guo et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa perbedaan kualitas hidup pada perempuan dengan dan tanpa PCOS 

memiliki hubungan secara signifikan dengan literasi kesehatan. Mereka mengungkapkan bahwa 

memahami kondisi kesehatan dari literasi kesehatan merupakan landasan bagi perempuan dengan 

PCOS untuk dapat mengelola faktor resiko dan meningkatkan hasil pengobatan PCOS. Adapun 

Yavarikia et al. (2019) menemukan bahwa semakin baik sikap dan perilaku gizi perempuan dengan 

PCOS maka akan semakin baik kualitas hidupnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa 

perempuan dengan PCOS memiliki kualitas hidup yang rendah dibandingkan dengan perempuan 

tanpa PCOS. Penurunan kualitas hidup ini berhubungan dengan faktor demografi, antropometrik, 

hormon seksual, parameter metabolik, dan sedentary behavior. Pengelolaan emosi dan gizi dapat 

menjadi strategi koping yang positif bagi penderitanya. Tenaga kesehatan terutama dokter dan 

perawat di unit ginekologi perlu memperhatikan aspek kualitas hidup pada perempuan yang 

berkunjung untuk menjalani pengobatan PCOS. Konseling kesehatan harus difokuskan untuk 
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meningkatkan kualitas hidup pada perempuan dengan PCOS. Penelitian berikutnya dibutuhkan 

untuk mengukur hubungan antara derajat keparahan gejala PCOS dan kualitas hidup perempuan 

dalam berbagai aspek, seperti kesehatan mental, fungsi sosial, dan kesejahteraan fisik. 
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